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Abstract

The aim of this research was to investigate effects of fermented ricebran to evaluate the feed
convertion ratio and feed consumption of layer chicken by in- vivo method. Material research were: chicken
layer Isa Brown strain, feed stuff: maize, extracted soybean, fishmeal, methionin,premix vitamin, premix
mineral, DCP, L-Lysin, oil, non fermented ricebran, fermented ricebran, feed additive. Eight different feed
formulation are: control/Py(crude protein(CP):18.14%, P; (CP: 18.34%), P,(CP: 18.54%), P3(CP: 18.74%),
P4(CP: 18.41%), P5(CP: 18.61%), P¢(CP: 18.81%), P; (CP: 19.00%). The result of research showed that Py
was different significantly (P<0.05) in feed convertion ratio and feed consumption of layer chicken by in-
vivo method. The best result was P; with feed conversion rasio :2.10 and feed consumption (88.67

g/chicken/day).
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Pendahuluan

Rumen mengandung populasi mikroba
yang kompleks, terdiri dari bakteri, protozoa dan
jamur. Bakteri selulolitik menghasilkan ensim
selulase yang akan menghidrolisis selulosa men-
jadi selobiosa dan glukosa. Kedua gula tersebut
merupakan bahan baku untuk proses fermentasi
yang kemudian akan menghasilkan asam organik
berupa asam asetat, propionate, butirat, valerat, iso
valerat, iso butirat serta gas CO, dan CH,
(Anggorodi, 1980). Jenis bakteri yang ada di
rumen diantaranya mempunyai kemampuan untuk
mendegradasi komponen serat kasar. Bakteri
selulolitik menghasilkan ensim endoselulase dan
eksoselulase yang dapat menghidrolisis kristal
selulosa menjadi karbohidrat terlarut yang
selanjutnya dapat dimanfaatkan ternak sebagai
sumber energi.

Selain bakteri, jamur di dalam rumen
memegang peranan penting, yaitu berperan meng-
kolonisasi jaringan lignosellulosa dari partikel
tumbuhan karena jamur dapat mendegradasi
komponen dinding sel, yaitu selulosa dan hemi-
selulosa. Jamur rumen menghasilkan enzim endo-
S-1,4-glucanase, exo-$-1,4-glucanase, berperan
mendegradasi selulosa kristal dan selulosa terlarut

dan p-glucocidase yang berperan mendegradasi
selobiosa menjadi glukosa.

Populasi jamur rumen dapat mendegra-
dasi sampai 60% dari material tumbuhan.
Efisiensi degradasi oleh populasi jamur adalah
sama atau lebih tinggi daripada total populasi
mikroba rumen. Perkiraan populasi jamur sekitar
10° -10° ml cairan rumen. Mekanisme penetrasi
jamur bersifat proteolitik dengan penetrasi lapisan
proteinaceous dan mengkolonisasi jaringan lignin
sehingga dapat merenggangkan ikatan lignoselu-
losa dan lignohemiselulosa (Fonty, 1991).

Penambahan feed additive dalam formu-
lasi ransum menggunakan Spirulina, yang ter-
masuk dalam phylum Cyanobacteria, diklasifi-
kasikan sebagai blue-green algae atau blue-green
bacteria. Spesies spirulina yang sering digunakan
sebagai feed suplement adalah Spirulina platensis
(juga disebut Arthrospira platensis) dan Spirulina
maxima. Spirulina merupakan sumber protein
dengan kandungan antara 55-65%, selain itu juga
mengandung Vitamin B-12, chlorophyll, carote-
noids, minerals, gamma-linolenic acid (GLA) dan
beberapa pigment, yaitu phycobilins, termasuk C-
phycocyanin (C-PC), dan allophycocyanin (Reddy,
et al., 2003; Li,et al., 2006). Kandungan protein
yang tinggi tersebut berhubungan dengan kualitas
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asam amino, koefisien kecernaan serta nilai
biologis.

Dedak dan bekatul (+ 10% berat gabah
kering giling) merupakan hasil sampingan yang
diperoleh dari lapisan luar beras pecah kulit dalam
penggilingan yang hasil utamanya adalah beras
putih (Tangendjaja, 1991). Hasil penggilingan per-
tama akan diperoleh dedak, sedangkan penggiling-
an kedua diperoleh bekatul. Di Indonesia proses
penggilingan beras umumnya dilakukan hanya
dalam satu tahap saja dan hasil samping dari
gilingan tersebut adalah dedak dan bekatul yang
bercampur menjadi satu, sehingga limbah penggi-
lingan padi yang berupa dedak berarti pula bekatul
(Iskandar, 2002). Walaupun merupakan hasil sam-
pingan dari proses penggilingan padi, kandungan
gizi dan komposisi bekatul sebagai berikut :
protein 10,6 %, lemak 13,66 %, serat kasar 34,1 %,
karbohidrat 46,73 % dan abu 794 %
(Lokapirnasari dkk., 2009).

Perhitungan konversi pakan dimaksudkan
untuk mengetahui kemampuan ayam dalam
mengubah pakan vyang dikonsumsi menjadi
daging. Konversi pakan adalah jumlah pakan yang
dikonsumsi persatuan berat badan, sedangkan
untuk ternak bukan penghasil daging konversi
pakan adalah jumlah pakan yang dikonsumsi
persatuan jumlah produk (Anggorodi, 1980).
Faktor-faktor yang mempengaruhi konversi pakan
antara lain bentuk fisik pakan, berat badan,
kandungan nutrisi dalam ransum, lingkungan
pemeliharaan, stress dan jenis kelamin (Davies,
1982). Konversi pakan tidak hanya menggambar-
kan pengaruh fisiologis dalam memanfaatkan
unsur-unsur gizi, tetapi mempunyai arti penting
karena berkaitan dengan biaya produksi. Konversi
pakan berkaitan erat dengan besar kecilnya
keuntungan yang diperoleh pada akhir pemeliha-
raan (Indarsih, 1986).

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh bekatul yang difermentasi dengan jamur
selulolitik rumen Aspergillus terreus terhadap
konsumsi pakan dan konversi pakan ayam petelur.

Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kandang
hewan coba Fakultas Kedokteran Hewan Universi-
tas Airlangga Surabaya dan untuk analisis proksi-
mat dilakukan di Ex Laboratorium Makanan
Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Airlangga Surabaya.

Bahan penelitian terdiri dari: ayam
petelur strain Isa Brown 24 ekor, terbagi dalam 8
perlakuan dan 3 ulangan. Bahan pakan penyusun
formula ransum: jagung, bungkil kedelai, tepung

ikan, methionin,premix vitamin, premix mineral,

DCP, L-Lysin, minyak, bekatul tanpa fermentasi,

bekatul terfermentasi, feed additive (Spirulina).

Untuk mengetahui kandungan nutrient bahan

pakan dilakukan analisis proksimat (AOAC,

1990). Perlakuan penelitian adalah sebagai berikut:

PO: Formula pakan A: bekatul tanpa fermentasi +
feed additive 0% (PK: 18,14%)

P1: Formula pakan B: bekatul tanpa fermentasi +
feed additive 0,5% (PK: 18,34%)

P2: Formula pakan C: bekatul tanpa fermentasi +
feed additive 1,0% (PK: 18,54%)

P3: Formula pakan D: bekatul tanpa fermentasi +
feed additive 1,5% (PK: 18,74%)

P4: Formula pakan E: bekatul terfermentasi + feed
additive 0% (PK: 18,41%)

P5: Formula pakan F: bekatul terfermentasi + feed
additive 0,5% (PK: 18,61%)

P6: Formula pakan G: bekatul terfermentasi +
feed additive 1,0% (PK: 18,81%)

P7: Formula pakan H: bekatul terfermentasi + feed
additive 1,5% (PK: 19%)

Konsumsi pakan

Untuk mengetahui jumlah konsumsi pakan pada
ayam perlakuan, dilakukan pengukuran setiap hari
selama 7 hari sebelum akhir masa perlakuan
berdasarkan penjumlahan konsumsi pakan harian
(pakan yang diberikan setiap hari secara ad libitum
dikurangi dengan pakan yang tersisa selama 24
jam.  Hasil selisih tersebut merupakan jumlah
pakan yang dikonsumsi setiap hari dalam satuan
gram).

Konversi pakan

Konversi pakan dapat diketahui dengan meng-
hitung hasil bagi antara jumlah pakan (gram) yang
dikonsumsi dengan pertambahan berat badan
(gram) selama penelitian.

Berat Badan

Untuk mengetahui pertambahan berat badan ayam
percobaan dapat dilakukan dengan menghitung
jumlah pertambahan berat badan pada akhir
penelitian dalam gram.

Konsumsi Pakan (g) =

Pakan pemberian (g) — Pakan Sisa (g)
Pertambahan Berat Badan =

Berat badan akhir — Berat badan awal
Konversi Pakan (FCR) =

Total Konsumsi Pakan (q)

Total Pertambahan berat badan (g)
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Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Data nilai konsumsi pakan, konversi pakan diolah
sesuai dengan rancangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan delapan perlakuan dan tiga ulangan.
Analisis data digunakan untuk mengetahui
pengaruh perlakuan terhadap konsumsi dan
konversi pakan adalah ANAVA dengan uji F dan
dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan 5%
(Steel and Torrie, 1995).

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis statistik menggunakan
ANAVA dengan uji F terhadap konversi pakan
pada ayam petelur menunjukkan perbedaan yang
nyata (p<0.05). Uji Jarak Berganda Duncan
menunjukkan bahwa nilai konversi pakan
terbaik/terendah pada perlakuan P; (2.10). Tabel
dibawah ini menunjukkan rata-rata konsumsi
pakan dan konversi pakan pada ayam percobaan

Tabel 1. Rata-rata konsumsi pakan dan konversi
pakan dari formulasi pakan dengan
kandungan protein yang berbeda

Perlakuan  Rata-rata Rata-rata
Konsumsi Pakan Konversi
(g/ekor/hari) Pakan

Po 67.09° 2.21°

P, 78.86 * 2.20 ™

P, 75.48 ® 2.18™

Ps 72.67% 2.15

P, 81.38 % 2.13 %

Ps 82.86 2.12%¢

P 85.43 % 2.11%

P, 88.67° 2.10°

Keterangan: **®® superskrip yang berbeda pada

kolom yang sama menunjukkan
perbedaan yang nyata (p<0,05)

Nilai konversi pakan tertinggi pada kontrol
Po (2.21). Selanjutnya uji F terhadap konsumsi
pakan pada ayam petelur menunjukkan perbedaan
yang nyata (p<0.05). Uji Jarak Berganda Duncan
menunjukkan bahwa nilai konsumsi pakan
tertinggi pada perlakuan P; (88.67). Nilai
konsumsi pakan terendah pada kontrol P, (67.09).

Pengujian pengaruh bekatul terfermentasi
dapat diketahui dengan pengamatan terhadap
pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi
pakan pada minggu akhir penelitian. Selanjutnya
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
pertambahan berat badan dilakukan penimbangan
berat badan ayam setiap minggunya, sedangkan
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
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konsumsi pakan yaitu dengan menghitung selisih
antara pakan yang dikonsumsi dan pakan sisa
maupun tercemar setiap hari. Pengaruh perlakuan
terhadap konversi pakan dapat diketahui dari
pembagian antara konsumsi pakan dengan per-
tambahan berat badan selama masa perlakuan.

Konversi pakan yang tinggi disebabkan
adanya pertambahan berat badan yang dihasilkan
pada perlakuan PO sangat rendah, sedangkan
konsumsi pakannya tinggi. Formula pakan per-
lakuan PO mengandung bekatul yang tidak
difermentasi sebanyak 20% dari total ransum yang
menyebabkan bahan pakan tersebut tidak tercerna
dengan baik dalam proses pencernaan ayam.
Pemanfaatan unsur-unsur nutrisi pakan yang
kurang efisien dapat meningkatkan nilai konversi
pakan (Rasyaf, 2001). Hal ini akan menimbulkan
kerugian, karena ayam mengkonsumsi pakan yang
banyak tetapi tidak menghasilkan pertambahan
berat badan yang optimal, dan ini akan semakin
membebani biaya produksi pakan.

Nilai konversi pakan yang rendah/terbaik
pada perlakuan P7 karena pakan yang difermentasi
tersebut menghasilkan pertambahan berat badan
yang optimal dengan konsumsi pakan yang sesuai
untuk pertumbuhan. Hal ini dapat disebabkan
kandungan gizi dalam ransum sudah seimbang
sehingga dapat meningkatkan pertambahan berat
badan dengan konsumsi pakan yang cukup baik,
sehingga akan mempengaruhi konversi pakan, hal
ini menguntungkan bagi peternak. Dapat dilihat
bahwa kemampuan ternak dalam mengubah pakan
yang dikonsumsi menjadi daging cukup tinggi.

Konversi pakan dapat digunakan untuk
menduga keuntungan. Semakin rendah konversi
pakan, maka hasil yang diperoleh akan semakin
menguntungkan. Rasyaf (2001) menyatakan
bahwa pada unggas pedaging yang terpenting
adalah bagaimana unggas pedaging itu mampu
mengubah ransum yang dimakan menjadi daging
seefisien mungkin, artinya dengan ransum yang
sedikit atau sesuai dengan kebutuhan nutrisinya,
akan diperoleh pertambahan daging yang besar.

Formula pakan perlakuan mengandung
Spirulina dengan kandungan protein 72% dengan
kandungan asam amino yang cukup seimbang.
Pada Spirulina, dinding selnya terbuat dari
senyawa  mukoprotein  dan  bukan  dari
lignoselulosa. Pada ganggang ini juga tidak
dijumpai senyawa lainnya yang menyulitkan
pencernaan (Angka dan Suhartono 2000), sehingga
formula pakan perlakuan lebih mudah dicerna oleh
ternak ayam.
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Kesimpulan

Penggunaan bekatul terfermentasi Aspergillus
terreus dan feed additive Spirulina pada formula
pakan H dapat menurunkan angka konversi pakan
dan meningkatkan konsumsi pakan dibandingkan
dengan bekatul tanpa fermentasi, sehingga memberi-
kan nilai ekonomis yang lebih baik.
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